BAB IV
ANALISISHUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTEK MAKELAR JUAL
BELI BAWANG MERAH
Di Desa Keboledan Wanasari Brebes

A. Analisis Hukum Islam terhadap praktek Makelar dalam Jual beli Bawang

Merah

Islam melihat konsep jual-beli itu sebagai suatt atau sarana
untuk menjadikan manusia itu semakin dewasa dalanpola pikir dan
bertindak (melakukan aktivitas), termasuk aktivilkonomi. Pasar misalnya
dijadikan sebagai tempat aktivitas jual-beli hardgadikan sebagai tempat
pelatihan yang tepat bagaimana manusia sebidgdifah dimuka bumi ini,
maka sebenarnya jual-beli dalam Islam merupakaralwvadtuk memproduksi
khalifah-khalifahyang tangguh dimuka bumi. Sehingga dalam masalalk |
beli ini, Abdul Aziz Muhammad Azzam bahwa, jualibabalah Transaksi
(akad) saling mengganti dengan harta yang berakibat lkepagbemilikan
terhadap suatu benda atau manfaat untuk tempo \waltmanya.

Dalam al-Quran surat al Baqgarah ayat 275 Allah SWT

menegaskan :

|5l a5 all d Jal s
Artinya: ....... Dan Allah telah menghalalkan juadli dan
mengharamkan riba....2..

tAbdul Aziz Muhammad AzzanFIQH MUAMALAT,; Sitem Transaksi dalam Figh
Islam,Jakarta : AMZAH, 2010, him. 24

’Departemen Agama Republik Indonesé.Quran dan TerjemahnyaSurabaya :
Al-Hidayah, 1998, him. 69.
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Hal yang menarik dari ayat tersebut adalah adaejargngan riba
yang didahului oleh penghalalan jual-beli. Jual-ftehde) adalah bentuk dasar
dari kegiatan ekonomi manusia, kita mengetahui lapasar tercipta oleh
adanya transaksi dari jual-beli. Pasar dapat tinmbashakala terdapat penjual
yang menawarkan barang maupun jasa untuk dijuahdeepembeti dari
konsep sederhana tersebut lahirlah sebuah aktiyperekonomian yang
kemudian berkembang menjadi suatu sistem tranyakg tertuju pada sektor
jasa sebagai perantara dalam jual-beli yang seiggbut dengan makelar.

Sehingga dalam masalah ini muncul pertanyaan mengeaktek
makelar, seperti apakah konsep/mekanisme juahieklui jasa makelar yang
dibolehkan dan sesuai dengan Hukum Islam, kaitantdgagan praktek
makelar yang ada di desa Keboledan?,

Dimasa sekarang banyak orang disibukkan dengarrjpak
masing-masing, sehingga ada sebagian orang yaalgriidmiliki waktu untuk
menjual barangnya atau mencari barang yang diparluRebagian orang lagi
memiliki keahlian untuk memasarkan (menjualkan)moa tidak memiliki
barang yang akan dijualkan. Sehingga untuk memwdalkkesulitan yang di
hadapi, maka orang yang berprofesi khusus dibutuhkauk menangani
permasalahan tersebut (jual-beli), seperti mak@damsarah) Dimana para
pihak mendapatkan manfaat keuntungaamsarahmendapatkan lapangan

pekerjaan dan upah dari hasil kerjaannya, sedangieany yang membutuhkan

SM. Umer ChapraReformasi Ekonomi; Sebuah Solusi Perspektif Isl2akarta :
Bumi Aksara, 2008, him. 7
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jasa mendapatkan kemudahan, karena sudah di tamdgmi orang yang
mengerti betul dalam bidangnya.

Adalah suatu kenyataan yang tidak terbantahkan &dldak semua
orang memiliki rumah pribadi, tidak semua orang ntigirkendaraan pribadi
untuk melakukan perjalanan, demikian juga tidakisewrang bisa melakukan
semua pekerjaan. Untuk mengatasi kekurangan tdrsemwstahil untuk
mendapatkan orang yang mau membantu secara sukataapa imbalan.
Justru dengan adanya imbalan itu membuka berbaga@ingan pekerjaan
sebagai lahan pencari rizki. Hingga banyak oranggymenyediakan jasa
tempat tinggal, jasa angkutan dan jasa pertukarsgata sampai jasa perantara
(makelar) dalam jual-beli. Serta sehubungan denigah ini, Allah juga
menyebutkan didalam surat al-Zukhuf ayat 32, bahwamang sudah
kodratnya manusia diciptakan tidak sama dalam hekayaan dan
keterampilan. Justru perbedaan itulah yang memhbuanusia saling
membutuhkan dan saling membantu, baik bantuan tampalan maupun
bantuan dengan imbalan. Ayat tersebut berbunyikiami

G 50 b pbin AAIAE (AT 305 B Gaud W
Gomang e Did &5
Artinya :Apakah mereka yang membagi-bagi rahmatafnfu? Kami telah
menentukan antara mereka penghidupan mereka dadduialkpan
dunia dan kami telah meninggikan sebagian mere&a sébagian
yang lain beberapa derajat, agar sebagian merekapatla

mempergunakan sebagian yang lain.dan rahmat Tuhaleibii
baik dari apa yang mereka kumpulka{®S,al-Zukhruf 32)

“Departemen Agama, al-Qur'an dan Terjemahanayasit, him. 798.
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Atas dasar inilah kita harus memahami pada suanhsaksi yang
dibolehkan dan tidaknya, dari hasil riset menureimat penulis praktek
simsaralipemakelaran yang ada didesa tersebut sesuai dengarn yang
penulis angkat, yaitu yang terdapat dalam Kiabhul Mu’in yang kemudian

disyarahi dalam Kitabana At-Tholibinpada baljarah disitu disebutkan :

Z _ 2
- o owy -

Aay 15850 40300 AT Gl A i dsd 8
Artinya: “Syah menyewakan kemanfaatan (jasa) yadg milai harganya,
yang diketahui barang, ukuran maupun sifatnya.”

Dari konsep dasar diatas, maka bisa dijelaskaryasetransaksi
jual-beli melalui jasa makelar bisa dikatakan sgtgbila memenuhi beberapa
syarat yang harus dipenuhi yaitu jasa kemanfaaseng yada nilai harganya,
diketahui bentuk, ukuran dan sifatnya.

Sayyid Sabiq menyoroti masalah kemanfaatan dalama-se
menyewa membaginya atas beberapa kriteria yaitu;

a. Mengetahui manfaat dengan sempurna barang ataurjgeekeyang
diakadkan sehingga mencegah terjadinya perselisMaksudnya adalah
dengan jalan menyaksikan barang itu sendiri, ageldsan sifat-sifatnya
jika dapat hal ini dilakukan, menjelaskan masa seeperti sebulan atau
setahun atau lebih atau kurang, serta menjelaslekerjpan yang

diharapkan.

Sayyid al-Bakriy bin al-Sayyid Muhammad Syatha al-Dimygthianat at-
Thalibin, Beirut : Dar al-Fikr, 1426H/2005M ., him. 130-131(selanjatrdisebut Al-Dimyatiy).
Al-Alaamah Asy-Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibariyat’hul Mu’in, Terj. Aliy As’ad,
Fat'hu Mu’in 2, Kudus : Menara Kudus, 1979, him. 287.
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b. Obyek transaksi (akad) dapat dimanfaatkan keguryaamenurut kriteria,
realita dansyara’ serta dapat diserahkannya. Hal ini dijelaskan laahw
tidak sah menyewa binatang yang keadaannya bunortidizk sah pula
binatang yang blumpuh, karena tidak dapat diseratdan tidak bisa
digunakan pula kegunaannya seperti untuk membagakgangkut barang
dan lain sebagainya.

c. Manfaat adalah yang mubah bukan yang diharamkaksiuizmya adalah
tidak diperbolehkan sewa-menyewa dalam hal maksaa¢na hal maksiat
harus ditinggalkan. Orang yang menyewa seseoratigk unembunuh
seseorang secara aniaya, atau menyewakan rumabpgeakorang yang
menjual khamar atau untuk digunakan tempat main judi atau dijaalik
gereja, maka hal yang demikian ini sewa-menyewamgajadifasid®

Sedangkan Abdullah Ath-Thayyar mengatakan sewa-aveay
kemanfaatan haruslah memenuhi beberapa kriteriatagdlénnya sebagai
berikut:

a. Sewa-menyewa sah pada manfaat yang ditransaksikaan untuk
menghabiskan atau merusak objeknya karena sewaemaritu tidak sah
pada kepemilikan barang melainkan hanya pada maytatau yang jadi

obyek adalah manfaat itu sendiri sedangkan barantgtgip ada.

®Sayyid SabigFikih Sunnah 13Bandung : PT. Al Maarif, 1987, him. 12-13
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b. Manfaat pada obyek yang disewakan dapat dipercdehra hakiki dan
syari. Jadi tidak sah menyewakan binatang yang melarikan dan
menyewa orang untuk berbuat jaHat.

Dua pendapat tokoh diatas apabila dihubungkagatetaransaksi
melalui jasa makelar bisa dilihat kemanfaatannyaledd dari objek atau
ma’'qud alaih yaitu manfaat yang diberikan kepadau’jir (orang yang
menyewa), dari seorargjir (makelar). Yaitu melakukan pekerjaan yang sudah
menjadi tanggungjawab makelar ketika melakukan saksi denganijab
gabul yang tendensinya pada akibat hukum berupa kednarudalam
menjalankan hak dan kewajiban yang telah menjadentean dalam
pekerjaannya, sehingga dalam masalah ini pekewnaardiketahui oleh
muta’aqidain (dua pihak yang melakukan transaksi). Adapun kdésnadan
yang diberikan oleh pekerja (makelar atgin) kepada orang yang menyewa,
manfaat tersebut tidaklah secara langsung/spoaganitketahui, melainkan
pekerjaan yang dilakukan oleh makelar/pekerja dhainya ketika atau
seiring dengan dilaksanakannya pekerjaan tersghitil, pada saat mencarikan
barang (bawang merah) untolu’jir (orang yang menyewa). Sehingga dalam
masalah ini diperjelas kembali oleh Al-Ghazi darBalijuri yang mengatakan
bahwa :

e 22h il &0l 4@ B Lys o8 Lsle) Al

Conis Laad o aliug Jae §f 4730 008 A& 3 1)

"Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar, et &lnsiklopedi Figih Muamalah Dalam
Pandangan 4 Madzhalyogyakarta : Maktabah Al-Hanif, 2009, him. 318
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Artinya: “Untuk syahnya menyewakan obyek tersebdé beberapa syarat
yang dijelaskan Mushanif, yaitu ketika telah diperkan
kemanfaatannya dengan salah satu dua perkara, dalagka
dengan ketentuan waktu, seperti: “saya menyewakanah ini
selama satu tahun” dan adakalanya dengan ketenpekerjaan,

seperti: “Saya menyewakan kepadamu, supaya kamjiahitan

baju ini”®

Dengan ketentuan dari Al-Ghaziy dan Al-Baijuriy raajelaslah
bahwa dalam transaksi yang menggunakan media maseleagai jembatan
atau mediator sah/boleh untuk kedua belah pihak, ldamanfaatannya itu
timbul tidak hannya dari barang yang menjadi obyeinsaksi melainkan
kemanfaatan itu juga dari subyek vyaitu pelaku (rffeakeyang menjadi
mediator untuk keberlangsungan dalam menjembatemisdksi jual-beli
bawang merah. Yang kadar kemanfaatannya diukuragiewgktu yaitu jangka
waktu atau masa/tempo untuk mencari bawang merahfudgysinya adalah
untuk memenuhi hajahu’jir (orang yang menyewa) mencari bawang merah.
Kadar tersebut diketahui dengan sendirinya.

Ketidak bolehannya menyewa jasa dari makelar adéiEdbutkan
dalam teorFigh sebagai berikut

Wl 28 VY Al a5 )5 V85 Wad) 5

Artinya: “Maka tidak sah menyewa tukang menjuallésémakelar) untuk
mengucapkan satu dua patah kata dari pandanganrbpbevajah

8Assyaikh Ibrahim Al-Baiyjuriy,Khasiyah Syaikh Ibrahim Al-Baijuriy Ala Syarah
Al-Allamah Ibnu Qasim Al-Ghaziy Juz Bairut : Dar Al-Fikr, t.t.h, him. 41.(selanjutnya dise
Al-Baijuriy). Lihat Asy-Syaikh Muhammad bin Qasim Al-Ghgz{selanjutnya disebut Al-
Ghaziy), (Trjm) Achmad Sunart&at-hul Qarib Jilid 1,Surabaya : Al-Hidayah, 1991, him. 428
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(pendapat/Qaul yang berlaku) sekalipun berupa igdn gabul
dan sekaligus melariskan dagangan, karena satu ghatah kata
itu tidak ada harganya

SANS A AaE S iy 13 (AT 2 (e
Artinya: Dari alasan di atas dapat disimpulkan bahwketidaksahan
tersebut adalah untuk barang jual yang mempunyagdaetap
disuatu daerah misalnya raf.
Artinya : “lain halnya dengan semacam budak dan gak, dimana
harganya selalu berbeda-beda sesuai dengan pergbklin
Ketiga teori figh diatas mengenai ketidak sahannya menyewa
tukang menjual (makelar), adalah seorang makelay galam melafalkan atau
memasarkan barang hanya dengan ucapan, karenautapdak ada nilainya
dari tawar-menawar dalam transaksi. Hal ini penkitakan bahwa, “syarat
dari hak pakai (manfaat) yang disewakan adalah rmegg nilai ekonomis
yang layak mendapatkan imbalan sebagai kompensagepaan®?. Sehingga
penyewaan jasa makelar untuk manarik minat pembekumnya tidak sabh,
meskipun dapat mempercepat barang dagangan lakenskerkataan tidak
mempunyai nilai ekonomis. Dari pengertian ini kakdoolehan atau ketidak

sahannya adalah ditertentukan pada barangnyantiirsgang menjadi obyek

transaksi itu sudah ada harga tetap, dan ketetsgr@a tersebut berlaku pula

°Al-Dimyatiy, op cit,him. 131. tjimh Ali As’adop cit,him. 287

O1bid,

Yibid, ibid, him. 288

3\vahbah ZuhailiFigih Imam Syafi'i; Mengupas masalah Fighiyah berdasarkan
Al-Qur’an dan Hadits Jilid 2Jakarta : Almahira, 2010, him. 43
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di daerah lain. seperti conto@@‘s (roti) yang harganya katakanlah Rp.

1000,-(seribu rupiah). Dilain tempat pun berlakunaa yaitu orang akan
menghargai dengan nilai harga yang sepadan ataay siitarenakan sudah ada
patokan harga atau bandrol harga, yang demikiatndigk diperbolehkan/tidak
sah, disebabkan tidak ada kemanfaatan dalam nielafapada saat
memasarkan (metiasyarufkalp, dan tanpa seorang makelar mengucapkan
sepatah kata atau lebih pun calon pembeli akan miendikarenakan ia
(pembeli) sudah mengetahui harganya, serta setapyanenghargai dengan
harga yang sama dari harga yang tetap. Berbedyahalada barang yang

disuatu tempat harganya tidak selalu sama atau likemilai jual yang
bervariasi. seperti yang dicontohk&n}sj 349 (budak dan pakaian) dimana

harga berubah sesuai siapa yang membelinya, makalanadisini dalam
memasarkannya dianggap sah karena ada kemanfdataikjan juga jual-beli
bawang merah yang diprakarsai makelar itu terdepaianfaatan, baik untuk
penyewa dan pembeli. Jadi sahnya ditertentukan pa#tarjaan itu sendiri
yang menghasilkan manfaat yaitu berupa barang (mgwaerah) untuk
pemesan, berupa uang bagi penjual dari hasil p@njubarang (bawang
merah) dan atas jasanya itulah makelar mendapaigah. Sehingga dalam
masalah ini penulis mengutip perkataan Teungku Mwhad Hasbi Ash-

Shiddieqy dari bukunya disebutkan :

Aalall ) aey 2588 L) 5 @l oo 4L 58 S il )
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Artinya: “Sesungguhnya manfaat-manfaat itu tidakildi dengan sendiri,
hanya dia diberi nilai dengan akad sewa-menyewaukunt
memenuhi keperluan®

Maksudnya adalah sesuatu yang dapat diambil danatdap
ditempatkan pada suatu tempat. Karena itu seswatg fidak dapat diambil
dan tidak dapat ditempatkan pada suatu tempatstsdevang merah yang
dimiliki oleh penjual umpamanya, maka hal ini diden sebagai sesuatu yang
tidak boleh kita memanfaatiny@hairu mutagawwim)karena tidak mudah
diambil dengan maksud memiliki tanpa adanya penggan bawang merah,
tetapi apabila kita memanfaatkan jasa seorang makeltuk memediatori
guna membeli bawang merah yang dimiliki penjualkanketika sudah dibeli
barulah bawang merah itu dikatakan sebagai sesaaig dibolehkan untuk

memanfaatinygmutagawwim)karena telah dimiliki pembeli. Hal ini adalah

berdasarkan suatu kaidah yang diterapkan sebagjaiitoe
PRI IR RY
Artinya: “pokok hukum dalam segala rupa perkardaboleh™*

Kekhususan terjadi pada profesi yang dilakukan gabgerantara

jual-beli yang kemudian memperoleh upah dari jad@paannya :

e 55 Aal aid ol ) 5 g Ul Ge dad (aidd

Artinya : Maka untuk menjualnya dengan lebih berfaabhhanyalah secara
khusus bisa dilakukan oleh makelar, dan karenaniitka menyewa
makelar untuk menjualkannya dihukumi sah

¥ Teungku Muhammad Hasbi Ash-Siddieddengantar Figh Muamalat§emarang
: PT Pustaka Rizki Putra, 2010, him. 142.
“bid
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“a NEREANEEN a4 S5 2358 K Cand &;3 ,C_@‘ o Al sy

Artinya: Sekiranya penyewaan jasa orang diatas kKidah adanya, maka
jika la (makelar) itu mengalami kelelah lantararerfalan
mondar-mandir atau omong sana omong sini, maka derh
memperoleh upah sepatutnya/selayaknya: kalau iaaktid
mengalami kelelahan, maka ia tidak berhak menemumpah yang
sepantas*’

Dari pengertian teori diatas adalah ketika kemaafaadalam
transaksi sudah diketahui dengan didapatkannyandpadari makelar dan
kemanfaatan itu pula telah didapat oleh penyewakanm@ada prakteknya
seorang yang memanfaatkan atau menggunakan jaggatdari makelar, disitu
ia (mu’ajir) atau orang yang menyewa jasa maket@mberikan upah dari
jasa pekerjaan yang dilakukan, bila pun seorangetaaktidak bisa atau
dikatakan gagal maka, makelar disini tidak mendaraupah. Dalam hal ini

pun Al-Baijuriy dan Al-Ghaziy berpendapat :

3
o £

5AY) Jiadd Gl WD) 5 el by 55lay) 8 5081 s
s Al 50 58N 588 Uil 1 L33 & )

Artinya : “Wajib adanya upah/sewa didalam sewa-nemg (ijarah)
sewaktu dalam akad. Adapun menurut aturan yang imest
sesuai dengan kemutlakan ljarah itu sendiri, makauk
kontan upah/sewanya, hanya saja disyratkan dalaarahi,
adanya tempo waktu, maka dalam yang demikian upghts
sewa dapat dijanjikan waktunyd®.

Yang selanjutnya dipertegas kembali oleh Al-Dimyadian Al-

Malibariy sebagai berikut;

15 Ad-Dimyati, Ibid, him.132.ibid,
18Al-Baijurir, ibid., Al-Ghaziy (trjm) Achmad Sunartdbiid, him. 429
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Artinya: “kewajiban membayar sewa yang sesuai deng&ad menjadi
tetap atas muktari (orang yang menyewa), dengarakiemya
masa persewaan dalam akad yang telah dibatasi rhadakunya
dengan waktu, atau dengan telah berakhirnya madasakaan
pemanfaatan dalam akad yang telah ditentukan (dd&iatmasa
berlakunya dengan suatu pebuatan (akad perburuamjaupun
pihak yang memburuhkan belum cukup mengambil kexauzmf
karena kemanfaatannya sudah dipotong sendiri.

Oleh karena itu bisa dikatakan bahwa upah atas hiatzan yang
dalam hal ini adalah kemanfaatan sebuah pekerjaag dilakukan seorang
pekerja atau makelar, kepada majikan atau penyeaiata sebuah keharusan
yang diterima pekerja sebagavad (pengganti) dari kemanfaatan yang di

berikan kepada penyewa. Ada pun mengenai besdnkaaipah, disesuaikan

dengan kesepakatan bersama pada awal pejanjadi

B. Analisis Hukum Islam terhadap bentuk akad dalam jual beli bawang
mer ah melalui jasa makelar
Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan penulengenai
makelar bawang merah di desa Keboledan, yang pelablis paparkan diatas,
maka Hukum Islantfikih) tidak mengharamkan atau tidak memperbolehkan

praktek makelar, dikarenakan sesuai dengan atuaaig Yazimnya berlaku

YAl-Dimyatiy, pe cit,him. 142. Al-Malibary (trjm), Ali As’adpe cit,him. 301
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dalam Figh (Hukum Islam), danfigh justru memberikan arahan dalam
bermuamalah, hal yang demikian itu disebabkan atnya kenyataan dalam
masyarakat setempat mengenai pemakaian dan perggjasa makelar, serta
tidak ada cacat dan celanya sesuai dengan Hukam (&tjh). Dan dari ulasan
analisis diatas, maka praktek hubungan kerja amaa&elar dan pemilik
barang dan calon pembelinya dapat termasuk g&eah. Hal yang semacam
ini bisa dilihat dari bentuk akad yaighihgah(ijab gabu) yang menunjukan
sewa-menyewa dalam jual beli bawang merah meladiliear.

ljab dan Qabul disini menjadi posisi penting dalam sebuah
perjanjian atau akad, yang akan menentukan arabpkedya pada suatu
transaksi, baik ketika perjanjian dilangsungkan pususaat pelaksanaannya.
KarenaShighah(jjab danqabu) adalah manifestasi dari perasaan suka sama
suka, yang keduanya terdapat kecocokan atau késeswstuk mengalihkan
hak kepemilikan atas suatu barang atau jasa atds swanfaat pada suatu
transaksi.

ljab seperti yang diketahui pada bab sebelumnya dianabil lchta
aujabayang artinya meletakkan, dari pihak penjual yagmberian hak milik,
dan gabul yaitu orang yang menerima hak milik. Jika penjuarkata:
“bi'tuka” (saya jual kepadamjukuini denganini dan ini, maka ini adalah
ijab, dan ketika pihak lain™ berkat&gabiltu” (saya terima), maka inilat@bul.

Dan jika pembeli berkatdjuallah kepadaku kitab ini dengan harga begini”
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lalu penjual berkatd'saya jual kepadamu’maka yang pertama adalgabul
dan kedua adaldfab.'®

Dari sini penulis mengatakan maka jelaslah bahvantd#&ransaksi
jual-beli permasalahashighah,ucapan pembeli boleh didahulukan dari ucapan
penjual seperti ucapan diatas, tapi dalam pernfaesalakad jual-beli penjual
selalu menjadi yang béeb dan pembeli menjadi penerima baik di awalkan
atau diakhirkan lafalnya.

Para ulama tidak berbeda pendapat mengenai keabpadiebeli
yang menggunakashighahjual-beli secaraharih (jelas dan lugasy, karena
ijab dangabuladalah unsur utama yang menandakan kerelaan thiagkak,
sehingga dalam masalah ini perlu diungkapkan s¢eks dan sebagai alamat
berpindahnya hak milik dari satu ke yang lainnyatesdalam penyebutannya
(shighah) para pihak memahami maksud dari ucapan yang dkgadakad
(shighab.

Perbedaan pendapat terjadi mengenai pemakaiatkiatieinayah
(kiasan) dalam jual-beli. Menurut beberapajah (pendapat yang paling
shahil), pemakaian bahasa kiasan dibolehkan. Sepenian¢aaya jadikan
ia milikmu dengan harga begini, atau ambillah demdaarga begini, atau

semoga Allah memberkahimu dengan barang itu samebiliat jual-belf°.

Bapdullah Aziz Muhammd Azzantigh Muamalah; Sistem Transaksi dalam Figh
Islam,Jakarta : Amzah, 2010., him. 29.

' Ibid., him. 31.

libid
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Adapun ulama yang mengatakan penggunshighah kinayah
dalam jual-beli tidak sah, karena orang yang didgmlara tidak tahu apakah
dia diajak bicara tentang jual-beli atau yang lgmn namun pendapat ini
tertolak karena penyebutan harga atau ganti jelEsunjukan jual-beli, maka
keberadaannya merupakan petunjuk akan hal itu #ant¢rpenuhi semua
petunjuk yang mengarah kepada akad jual-beli bgastikan bahwa ia adalah
akad jual-beli yang saff'selama memang mengandung makna jual-beli dan
lainnya, dan smuagidmemahami perkataan tersebut.

Dari sini bisa dilihat bahwa bagaimanapun bentukjdal-beli dan
macamnya mengenai akad yang berkenaan desbaghah, haruslah di
sandarkan pada objdkna’qud alaih)yang di akadi. Seperti jual-beli dengan
cara pesanan maka bentuk akadnya adsdddmm jual beli dengan mediator
atau orang sewaan maka termasuk dalam akad sewawee(ijarah). Baik
shighah tersebut penyebutannya secat@arih dan kinayah dengan syarat
bahwa shighah haruslah jelas adapun yang menggunakan dengararucap
kiasan maka ucapan tersebut mengandung unsurgliaeamn para pelaku akad
memahami maksud dari perkataan pada saat transaksi.

Terkait dengan masalajab dangabulini, adalah jual-beli melalui
perantara makelgsamsarah)i desa Keboledan yaitu seseorang yang diutus
untuk menjualkan dan mencarikan barang dan penalt@li penjual dengan
adanya kompensasi atau up&highahdisini dimaksudkan adalah sebagai

transaksi sewa jasa makelar, yang mana ucapkaebtegrsligunakan untuk

Ypid, him. 32
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memngugkapkan maksuduta’agidain yakni berupa lafal atau sesuatu yang
mewakilinya, sebagai sewa jasa untuk mempekerjad@am mencarikan
bawang merah atau pembeli dan sebaliknya. Mdikghahyang ada dalam
praktek tersebut adalah sebagai berikigaya ada barang mau di jual, dan
saya hargai bawang merah ini 6(enam) rupfahaka juallah bawang merah
ini, selanjutnya terserah anda, mau jual berapgkenbeli itu terserah anda”
kemudianmakelarberkata“ya” , sebagai tanda ja&di Ucapanshighahyang
semacam ini ketika penjual mengatakan pada pihalnsa (makelar)
mereka (penjual, makelar dan pembeli) memahami ditaaksudkan sebagai
sewa jasa untuk menjualkan dan mencarikan penibalam arti lainshighah
yang diucapkan adalah perkataan yang menunjukamimean kepada
makelar untuk menjualkan atau memasarkan bawanghmer
Maka dalam permasalahatighah semacam ini di dalam kitab

Shahih Al-Bukhardisebutkan oleh Imam al-Bukhari .

G 05 Loy 5al Gally aminis ddae 5 b G308 &5

Oy * &l 58 1385 1% e 31538 Gl 13 & O3 O GaY e

wumam,u_mj\&,@@qugw\&wdumwﬂw\

febas D e §allall sl alle s (ol JB5 4

22 yang dimaksud 6(enam) rupiah adalah Rp 600.000,./kuintal hargsesuiai
dengan apa yang berlaku pada saat transaksi berlangsudangan untuk buangan kotoran
untuk per kuintal adalah 7-9 kilogram. Sebagai contoh meniti¥i kilogram, berati nanti
lebihannya 7-9 kilogram dan ini sudah berlaku.

2| ihat pada bab Il bagian bentuk akad dalam transaksi jlidddeng merah.
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Artinya : lbnu Sirin, Atha, ibrahim, dan al-Hasanenilai tidak apa-apa
mengambil upah sebagai broker/makelar. Ibnu Abbas
menyatakan tidak apa-apa seorang berkata: “juallzdrang ini.
Harga selebihnya sekian dan sekian menjadi milikdoou Sirin
menyatakan bahwa jika seorang berkata : “juallahrdoagy ini
dengan harga sekian. Jika ada kelebihan dari itakenmenjadi
milikmu atau dibagi berdua,” maka hal (akad) deraikiini
boleh”. Nabi Muhammad SAW, bersabda; Muamalah gran
muslim sesuai dengan syarat mereka” (HR. BukHdri).

Hal yang sama juga disebutkan oleh para Ulama kpoter sepeti
Ahmad Mustafa, Ahmad Az-Zarga dan Wahab Az-Zuhaéngatakan bahwa
jual-beli melalui perantara itu di bolehkan, as#haaijab dangabulsejalarf®

Dengan demikian makshighahyang telah diucapkan oleh penjual
kepada makelar sebagdgib dari sewa jasa untuk mempekerjakan di bolehkan,
sebab antaranuakid memahami akan ucapan sebagai persewaan, selain itu
juga shighah yang semacam itu berlaku dalam transaksi jual-baivang
merah.

Dalam figh Islam makelar atasamsarahtermasuk akadjarah
yaitu suatu transaksi memanfaatkan jasa orangligan imbalaf® Sebelum
lebih lanjut menyebutkan dasar Hukumnya baik da@u’an dan Hadis-nya

dari akadijarah, lebih dulu penulis akan menjelaskan pengertigarah itu

sendiri.

24Al-lmam Abi Abdillah Muhammad Ibnu Ismail Ibnu Ibrahim Ibnu Nhirah Ibnu
Bardazabah Al-Bukhari Al-Ja’fiyShahih Al-Bukhariy Kitab Al-ljarahBairut : Darul Al-Fikr,
1429H/2005M, him. 52

Nasrun Haroemp cit.,him.118

*Masyfuk Zuhdi,Masail Fighiyah; Kapita Selekta Hukum Isladiakarta : Haiji
Masagung, 1994, him. 127
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Dalam pelafalan sehari-hari, kdjarah tidak saja dibaca dengan
hamzahberbaris dibawahkésral), tetapi juga bisa dibaca dengan berbaris di
atas fathah) dan berbaris didepadifamal). Namun demikian, pelafalan yang
paling populer adalah dengan berbaris dibavedtijgrah). Secara bahasa ia

digunakan sebagai nama baatajru yang berarti imbalan terhadap suatu
pekerjaan azll e 3all « gan pahalat“.—!\jﬂ\”.27 dalam bentuk lain, kata
jjarah juga bisa dikatakan sebagai nama laejru yang berarti upah atau

sewa ¢!_S11."?8 selain itu, arti kebahasaan lain dakiajru tersebut, yaitu

ganti “a 921”29 paik ganti itu diterima dengan didahului oleh ékatau

tidak.

Dalam perkembangan kebahasaan berikutnya, Katah itu

dipahami sebagai akachsall” yaitu akad (kepemilikan) terhadap berbagai
manfaat dengan imbalag = A & 382170 atay akad kepemilikan

manfaat dengan imbalan &= 52 dzaiall UL « 31 Dayj dua pengertiaan ini

bisa ditarik bahwaijarah adalah transaksi yang digunakan untuk akad

pemilikan manfaat atau dalam kata lain adalah #desispada kemanfaatan

#’Achmad SunartoTerjemah Fat-hul Qorib jilid 1Surabaya : Al-Hidayah, 1991,
him. 426. Lihat juga: Muhammad bin Mukarom bin Manzhusan al-‘Arab Juz 4Beirut: Dar
Shadir, t.th., him. 10.

28 jhat (trjm) Ali As’ad, op cit, him. 297

“Ibid, him. 286

¥ ihat Achmad Sunartabid., him. 426

L ihat Asy-Syaikh Jalaludin Muhammad bin Ahmad Al-Mahallighasyiyat
Qulyubiy Wa ‘Umayrah Jus Beirut : Dar Al-Fikr, t.th, him. 68
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yang berasal dari makhluk atau benda bergeraktsepenusia, hewan atau
kapal (kendaraan). Atau bisa dikatakan bahjmsah digunakan terhadap
manfaat yang muncul dari makhluk yang berakal (rm&)urumah, kendaraan
dan sebagainya.

Ulama Hanafiyyah mendefinisikaparah dengan ringkas saja.
Definisi yang mereka kemukakan rata-rata tidakaterlberbeda dengan

pengertiarijarah secara bahasa. Menurut merdjaah adalah akad terhadap
manfaat dengan imbalan s= adlial e dens2
Ulama Malikiyyah dan Hanabilaecara tegas mengatakan bahwa

pada hakikatnyajarah adalah jual-beli manfaat & dxdie Karena dalam

Lo Yoo 28w oyos o aT- —yovos
pengertianijarah menurut mereka adalahalu 52a 4alia e 8;1-“ Sl

-, »33

“‘pemilikan  terhadap berbagai manfaat sesuatu yang

mubah(dibolehkan) untuk jangka waktu terteofengan adanya imbalan”.
Shingga dari definisi ulama Maliki tersebut penulapat melihat bahwa yang
di maksud mereka adalah pemilikan terhadap sesaaty jelas untuk waktu
yang jelas dengan imbalan yang jelas

Sedangkan menurut ulama Syafi'iyah, seperti yasghiitkan al-
Malibariy, ijarah identik dengan jual-beli. Sedang al-Baijuriy menymya

sebagai salah satu jenis jual-beli. la (al-Mal§panmenyebutnya sebagai

“pemilikan terhadap manfaat dengan syarat-syarattetetu” :\M-*A M

%2 Lihat Nasrun Harurhab ijarah,op cit, him. 228
#Lihat nasrun harun, pe cit, him. 229
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34

-L’J}i-’ UAJ’-’ ‘ Sedangkan secara definitif mereka para ulama

mengartikanjarah dengan apa yang diutarakan oleh Al-Baijuriy:
o (o A5 S AL 53 ke 2 e A e ke

Artinya : “Suatu bentuk akad (transaksi) terhada@nfaat yang telah di
maklumi (spesifik),disengaja dan bisa diserahtekara serta
boleh dengan imbalan yang jelds”

Dengan melihat definisi tersebut maka penulis mkaagnti dari
pengertian menurut ulama Syafi'iyah bahij@ah merupakan bagian dari
jual-beli, karena ia merupakan akad peralihan kéjem antara pihak-pihak
yang berakad. Dalam hal ini manfaat (non-matemadnempati posisi yang
sama dengan benda-benda material lain. Manfaaeitdiri merupakan objek
yang sah dan dapat dimiliki, baik pada waktu masiup maupun sudah mati.
Konsekwensinya, ketika manfaat itu rusak, maka kpigang merusaknya
berkewajiban menggantikannya, imbalan (harga) nanta bisa berbentuk
materi tunai dan juga bisa berbentuk utang. Penamyaadenganijarah
sendiri sesungguhnya tidak menunjukkan bahwa iaaflak jual-beli.
Penamaan itu merupakan pengkhususan terhadap a&kbe]i yang lain
sepertisharfdansalam

Dari berbagai pengertian di atas, dapat dikatakamwh ijarah
adalah akad pemindahan hak guna atas barang atungalui pembayaran

upah atau sewa, tanpa diikuti dengan pemindahaenkiikan @wnership

atas barang itu sendiri. Transakarah didasarkan pada adanya perpindahan

*Lihat (trjm) Aliy As’ad, Fathul Mu’in, him. 286
% Lihat Al-Baijuriy, op cit, him. 39. Lihat juga Nasrun Her, him. 228
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manfaat. Pada prinsipnya ia hampir sama dengarb@lalPerbedaan antara
keduanya dapat dilihat pada dua hal utama. Sekibeda pada objek akad;
dimana objek jual-beli adalah barang kongkrit, sgdgang menjadi objek
padaijarah adalah jasa atau manfaat, antara jual-beliigaah juga berbeda
pada penepatan batas waktu, dimana pada jualidek tada pembatasan
waktu untuk memiliki objek transaksi, sedang kepidam dalamijarah hanya
untuk batas waktu tertentu.

Untuk memberi gambaran yang komprehensif dan alasdam
masalah ini penulis mengatakgarah sama dengan makelar pada prakteknya
yaitu kepemilikan manfaat, dimangrah dilakukan pada waktu atau batas
tertentu demikian juga padsamsarah(makelar), ketika seorang makelar
bekerja kepada pengguna jasa makelar dengan koegpemsah sehingga
ketika batas yang sudah ditentukan maka makelay gigpekerjakan tidak lagi
bekerja atasnya, terkecuali jika dilakukan akad lk&imsehingga ada ikatan.
Dengan kata lain pemanfaatan jasa seorang maketideaksudah habis batas
waktu yang telah ditentukan makaengguna jasa tersebut berkewajiban
memberi uang imbalan atau upah atas jasanya. Demjkigaijarah yang
bertujuan memiliki manfaat dengan imbalan.

Melanjutkan dari permasalahan di atas, yaitu makeemasuk
akadijarah, maka hal ini didasarkan pada landasan Hukum |siang dapat
dilacak baik dari al Quran dan Hadist Nabi SAWdBlam surat Al-Bagarah

ayat 233 disebutkan tentang izin terhadap seoraagismemberikan imbalan
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materi terhadap perempuan yang menyusui anaknyakWsbih jelasnya ayat

tersebut sebagai berikut :
il Al 1y &l AU B eamid G 83 o
a3 Al

Artinya; ...Dan jika kamu ingin anakmu disusukaelplorang lain, maka
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pgarba
menurut yang patut......(QS- Al-Bagarah 2$3)

Yang kemudian dipertegas
I 5540 b 58 &0 il (g

Artinya : “kemudian jika mereka menyusukan (anakianu) untukmu,
maka berikanlah pada mereka upahnya” (QS. Ath-Ti&lg’

Penggunaan katacU.AY dalam ayat itu menunjukan bahwa

dibolehkan mengupah seseorang untuk menyusukan &w&in berbicara
tentang upah dalam menyusukan, al-Qur'an juga nirrlgan bahwajarah

(jasa upahan) juga dapat dijadikan sebagai maHamdpernikahan. Hal itu
pernah dilakukan oleh Nabi Syu’aib ketika menikahkatrinya dengan Nabi

Musa, seperti disebutkan dalam surat al-Qashagi2@yzerikut;
Ge WL ) S alle B8 JUiL; dke (b 1)k S

*Departemen Agama)-Qur'an dan Terjemahannya, op citlm. 57.

¥'Departemen Agama Rbid, him. 946
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Artinya; ‘berkatalah dia (syu'aib): “sesungguhnya aku berrsa#t
menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedu&kanani,
atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapamtdan jika
kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah (skahaikan)
dari kamu, maka aku tidak hendak memberati kamwn Kemu
insya Allah akan mendapatiku termasuk orang-oraaggybaik.”
(QS. Al-Qashash 27¥.

Nabi Muhammad SAW sendiri, selain banyak memberpamelasan
tentang anjuran, juga memberikan teladan dalam eegarbimbalan (upah)
terhadap jasa yang diberikan seseorang. Hadist aty diriwayatkan oleh
Imam al-Bukhariy, Muslim, dan Ahmad dari Anas binal menyuruh

memberikan upah kepada tukang bekam. Hadist terbebounyi :
B )y Gl o Gl 58 A Ge AL UDAT Gl 4 ki
G g limy A15al8 2105 adle 2 T i 000 Ak 3 22 O de
(Lﬁ)l;‘“ a\})) ‘/*’A‘:):A L;@“;éééd:j :)i &i:};ij;};ﬁ
Artinya;“Abdullah bin Yusuf diceritakan Malik dakhumaid dari Anas bin
Malik ra., ia berkata : Rasulallah SAW berbekam gkm Abu
Thayibah. Kemudian beliau menyuruh memberinya sglta’
gandum dan menyuruh keluarganya untuk meringankarmayi
beban kharaj”. (HR. AI—Bukhari;%?
Hadis yang populer dalam masalah ini yaitu upahgyberkenaan

dengan mempekerjakan orasgmsarah(makelar) adalah hadist yang berisi

perintah Nabi untuk membayar upah pekerja sebelenndatnya kering.

Hadist tersebut adalah sebagai berikut :

% Departemen Agamal Qrandan Terjemahannya, Ibitim. 613.
3%Tim Penyusun Al-BayanShahih bukhari MuslimBandung : Jabal, 2008, him.
284. Selanjutnya lihat, Al-Imam Abi Abdillah Muhammadnbismail bin Ibrahim Ibni Al-

Mughirah Bardazabah Al-Bukhari Al-Ja’fghahihal-Bukhari Kitab al-Buyu’Bairut : Darul Al-
Fikr, 1419H/2005M, him. 16
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iy adle @ o ) O3l 08 8 Ugie &l () Do ol 8
(e o 150) 4 D2 Cand o U 2041 53l sl ]
Artinya : “dari lbnu Umar ra, ia berkata; telah beabda Rasulallah;

berikanlah upah pekerjaan sebelum keringatnya kgri(HR.
lbnu Majah}°

Pernyataan selanjutnya pun di katakan oleh Al-Maijb

Z<

Aiay Lidsp 158 ol s Ul A8 2l AL 81 2l
A 3 il 5l b Al SRV W 8 0
Artinya : “dan sahnya ijarah itu adalah dengan adansewa atau upah
yang berwujud sesuatu yang sah sebagai harga yaketadhui
oleh kedua pihak yang berakad, baik itu ukurannygapain jenis
dan sifatnya, baik berupa bon/uang muka, kalauktideaka cukup
tertunjukannya dalam penyewaan barang kontan atngymasih
dalam tanggungan®!

Berdasarkan dari ayat al-Qur'an dan hadist diatakanmenyewa
seseorang untuk menyusukan anak, menyewa jasggekgang kemudian di
jadikan sebagai mahar dalam pernikahan, menyewa yasuk berbekam,
sampai dengan adanya upah adalah boleh hal inaisdengan ayat yang

terdapat diatas. Karenfaedah yang di ambil dari sesuatu dengan tidak

mengurangi pokoknya (asalnya) sama artinya dengarfaat (jasa), dan yang

“°Al-lmam Ibnu Al-Fadl Ahmad Ibnu Ali Ibnu Hajar Al-Asqolaruluhul Marom,
Bairut : Darul Al-Fikr, 1419 H/ 1998 M, him. 161.

“IAsy-Syaikh Al-Allamah Zainudin bin Abdul Aziz Al-Malibariy s€lanjutnya
disebut Al-Malibariy),Fathul Mu’in, Al-Allamah Abiy Bakr Al-Masyhuri Bi Sayid Al-Bakriyhn
As-Syayid Muhammad Syatha Ad-Dimyatiy|’ana At-Thalibin Juz 3Bairut : Dar Al-Fikr,
1426H/2005M., him. 137. Lihat (Trjm) Ali As’adkathul Mu’in, Kudus : Menara Kudus, tth., him.
286.
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lebih penting adalah ketika pekerja sudah memberikanfaat kepada orang
yang memakai jasanya di haruskan memberikan u@an& upah merupakan
hak yang wajib ditunaikan setelah pekerjaan tetsasblesai dilaksanakan.
Demikian halnyassamsarah(makelar) yang mana ia menawarkan jasa kepada
para pengguna sehingga setelah jasa dari kemamfaateerjaan itu sudah
selesai dilakukan maka makelar tersebut pun bedta& upah yang harus
diberikan dari pengguna jasa makelar.

Oleh karena dalam permasalahan makelar atamsarahadalah
termasuk/tergolong akaghrah, maka jasa pekerjaan yang dilakukan makelar
dengan kompensasi atau upah atas sewa jasa pekggaal ermasuk akad
jjarah dalam bentuk kemanfaatan jasa pekerjaan.

Penulis kutip dari Syaikh Muhammad bin Ibrahim Bibdullah At-
Tuwaijiri didalam Ensiklopedi Islam Kamilkarangannya beliau membagi
jjarah kedalam dua kelompok yaitu :

1) Sewa terhadap sesuatu yang jelas diketahui, sepertataan “aku
sewakan kepadamu rumabh ini atau mobil ini dengagahsekian”

2) Sewa terhadap suatu jasa perbuatan yang dikedaimgian jelas, seperti
menyewa buruh untuk membangun dinding, atau meagganah dan
lai sebagainy®

Pendapat Ibnu Rusyd ia mengatakan bahwa, para utmpakat
mengenai persewaan atau sewa-menyewa ada dua mpesama, adalah

persewaan terhadap manfaat barang yang kongkrit, kidua adalah

“2Syaikh muhammad op cit., him. 936
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persewaan terhadap manfaat-manfaat yang ada pagiutegan atau manfaat
pekerjaarf?

Dari kedua bagian yang di kemukakan oleh keduahakatas maka
makelar (samsarah)termasukijarah dalam bentuk non-material (diketahui
akan kemanfaatanya setelah makelar tersebut mekgelapekerjaan yang
menjadi tanggung jawabnya), atgarah pada jasa pekerjaan.

Selanjutnya, kalau pada jenis pertaijagah bisa dianggap terlaksana
dengan penyerahan barang yang disewa kepada peunygwadimanfaatkan,
seperti menyerahkan rumah, toko, kendaraan, pakamamhiasan dan
sebagainya untuk dimanfaatkan penyewa.

Sedangkan pada jenis kedygarah baru bisa dianggap terlaksana
kalau pihak yang disewa (pekerja) melaksanakan gtamg jawabnya
melakukan sesuatu, seperti membuat rumah yang uddak tukang,
mempertemukan penjual dan pembeli untuk melangsaumdkansaksi dan
mencarikan barang untuk calon pembeli, mencarikembeli untuk penjual
yang dilakukan makelgsamsarah)yan lai sebagainya. Oleh sebab itu dengan
diserahkannya barang dan dilaksanakannya peketgaebut, pihak yang

menyewakan (pekerja) baru berhak mendapatkan wave atau upah.

“3Al-Fagih Abul Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad lbnu Rusyd,
Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashiftyjm) Imam Ghozali & Achmad ZainudiAnalisis
Figih Para Mujtahid,Jakarta : Pustaka Amani, 2002, him. 83



